ABSTRAK

Tesis ini berjudul “Terma a/-Is/am Perspektif Tafsir Nusantara” ditulis oleh Moh.
Fahri Ali dengan dua pembimbing yaitu Dr. Hj. Salamah Noorhidayati, M.Ag dan
Dr. H. Ahmad Zainal Abidin, M.A
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Penelitian tentang terma al-Islam sebenarnya sangat populer, akan tetapi
yang fokus mengkaji pada 4 ayat saja yaitu Ali ‘Imran [3]:19 dan 85, al-Ma’idah
[5]:3 dan al-An‘am [6]:125 sejauh ini belum ada. Terma a/-Is/am ini menarik untuk
dikaji melalui tafsir, sebab sejauh ini begitu banyak yang mendalami terma tersebut
dengan disiplin-disiplin ilmu yang lain. Terlebih lagi, menariknya penelitian ini
adalah tafsir yang digunakan untuk membaca terma a/-Is/amadalah tafsir Nusantara
dari periode klasik hingga periode modern.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana
wawasan umum terma “al-Islani’? 2) Bagaimana penafsiran terma al/-Is/am dalam
Tafsir Nusantara secara periodik? 3) Bagaimana tipologi penafsiran “al-Islam”
dalam tafsir Nusantara tinjauan paradigma teologi eksklusif, inklusif dan pluralis?.
Adapun jenis penelitian ini adalah Library Research (Studi Kepustakaan) dengan
sumber primernya berasal dari literatur Kitab-kitab tafsir Nusantara. Adapun
analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis.

Kesimpulan yang dapat diuraikan dari penelitian ini yang pertama, terma a/-
Islam secara umum dapat dipahami sebagai agama Islam, sikap pasrah dengan
penuh kesadaran dan tunduk kepada Tuhan. Kedua, dalam tafsir Nusantara periode
pertengahan a/-Islam dimaknai “Islam”. Periode kedua memiliki perubahan secara
redaksional yaitu agama tauhid yang memiliki syari’at mulia disertai penjelasan
dengan teori sabab nuzul, munasabah dan qira’ah. Kemudian periode ketiga
dimaknai Islam, agama Islam, sikap pasrah, tauhid, tunduk, tidak menyekutukan,
agama para nabi, agama Nabi Muhammad dan agama yang memiliki syari’at shalat.
Ketiga, dari seluruh tafsir yang berjumlah 12, hanya satu tafsir yang memiliki
nuansa pluralitas dalam penafsirannya yaitu Tafsir al-Azhar, namun pada bagian
tertentu saja. Sehingga, ia lebih layak dimasukkan ke dalam kategori eksklusif.
Adapun selainnya adalah berteologi eksklusif yaitu Tarjuman al-Mustafid, Marah
Labid, Tafsir Al-Furqan, Tafsir Qur’an Karim, Tafsir an-Nuur, Tafsir al-Bayan,
Terjemah dan Tafsir al-Qur’an,; Bahasa Arab dan Latin, Tafsir al-Qur’an, Tafsir
Rahmat, Tafsir al-Mishbah dan Al-Qur’an dan Tafsirnya.
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This thesis is entitled “Term of al-Islam in Tafsir Nusantara’s Perspective” written
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Actually, the study has a very popular theme, but it was focus recite Qur’an verses
like this study Ali Imran [3]:19 and 85, al-Ma 'idah [5]:3 and al-An‘am [6]:125 as
far have not found. The term of al-Islam is an interesting to be investigated through
tafsir’s book, because as long time lot of intellectual had explored the term by other
diciplines science. What’s more, interestingly this research which it’s use tafsir
Nusantara from it’s beginning until 21st century/present to look the term of al-
Islam.

As for the problems in this study are 1) how the common interpretation about term
of al-Islam? 2) how interpretation of term a/-Islam in tafsir Nusantara with
periodically? 3) how typology interpretation of a/-Isiam in tafsir Nusantara with
exclusivism, inclusivism and pluralism theological paradigms? The type of this
study is library research, which is sources date from literature of Qur’anic
Commentaries of Tafsir Nusantara. As for data’s is analysed and presentate by
descriptive-analytical.

The conclusion of this study could be described are the first, the term of a/-Islam is
as generally understood as religion Islam abreasion by full realizing and
submission to the God. The second, the meaning of al-Islam in tafsir Nusantara at
first period is Islam. The second period, there is change in textuallity that
monoteism religion has glorius laws with theory analyizing sabab nuzul,
munasabah and qgira’ah. The third period it mean Islam, Islam religion, abreason,
unity of God, submission, no considering as an ally, as religion of all prophet’s, as
Religion of Muhammad, a religion has syari’ah that shalat. The third, only one
tafsir that has preference to pluralism but at only certain thing is Tafsir al-Azhar.
So because of that, it is more suitable called exclusive. As for except it all the
commentaries of Qur’an has a exclucivism theology these Tarjuman al-Mustafid,
Marah Labid, Tafsir Al-Furqan, Tafsir Qur’an Karim, Tafsir an-Nuur, Tafsir al-
Bayan, Terjemah dan Tafsir al-Qur’an; Bahasa Arab dan Latin, Tafsir al-Qur’an,
Tafsir Rahmat, Tafsir al-Azhar, Tafsir al-Mishbah and Al-Qur’an dan Tafsirnya.
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